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1.1 Latar Belakang
Kom Klaten merupakan salah satu wilayah vang terletak secarn strategis di
antara dup kot besar, waitu Kotn Surakarta (Solo) dan Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY), Saluh satu kekayaan budaya yang khas dar Klaten adalah kain
furik. vakni kain tenun tradisional yvang memiliki nilag historis dan sunbolik dalam
kebudaysan Jawa. Kmn lurk tidak hanva dikenal sebagai produk teksul lokal,
tetaph juga telah menjadi simbol idmti_l.a:gﬁ:'l_i_h; aset budaya Klsten, sebagaimana
ditunjukkan melalul representas mhﬁ: mt.lmng terletak di kawasan
Simpang Empat, tepat di ﬂgm wmum Pusat dr. Soeradi
T:megmﬂﬂummumwm sebogai pusal teaun lurik, teratama
jenis fenun Alai Tentin Bukan Mesin (ATBM) yatig masih mengandalkan
keterampilun manual manusia. Salab satu daerah yang megjadi cikal bakal
mﬂ lurik di Klaten adalah wilavah Poddlly {ﬁwmy m, 2023},
Ih.hnh. kain lurik digunakan oleh hampir semis mm busana
!Jll-hiﬂ m wanita maupun laki-laki, untuk wanita MM ﬂﬂibﬂi
jﬁebummh!ﬁ-"jmk sedangkan untuk pria digunakan sebagai boju yang disebut
hqknpﬁﬁnhmm sebut surjan di Yogyakarts (Melati, Nooryan & Titis, 2018),
qu kaum wanita, kain luik sering kali digunakan sebagsi baban utani dalam
pmhm.nu kiebava, yakni pakatan tradisional yang nﬂ:ﬁlﬂi identims perempuan
Jnm”ﬁclum ltu., kain lurik Jugn dipukai mbugﬂmﬂu |udt, vaitu kain
mﬂmmm vﬁ mhﬂh whub sebgﬂ pengganti k. Tapih atau
jarik ok Hﬂ w digunakan ﬂh:l:l'l lew tetapi juga dalam
hﬂbug:f- ‘uprcars “adar d :hu ‘ire@mn sosial, menandakan status dan identitss
pemakainya, Sementira it bag Wﬂmw dimanfantkan sebuagai
bahsn pembumtan baju wadisional. DI wilavah Surmkarta (Solo), kuin lurik

digunakon untuk membuat beskap, vaitu baju resmi pria vang senng dipakad
dalam sears-ncara adst, pernikaban dan kegiaton formal lainnya. Sedangkan di
Yogyakarta, kain lurik dijadikan surjan, yakm baju berlengan panjang dengan
keeah tegak vang menjadi cinl khos busann pria Jawa. Surjan binsanyas dikenakan
dalam kegioton sehari-hari moupun upacara adat. dan memiliki makno filosofis

tersendir dalom budaya Jawa. Penggunaan kain lurik tidak hanya sebatas pada



aspek fungsional sebagm penutup tubuh, tetapi juga mencerminkan nilid-nilai
sosial dan budaya masyarakat Jawa. Motif dan wama lurik senng kali memiliki
makna simbolis, seperti harapan akan keselamatan, kesederhanaonn, serta identitas
sosial pemakainya.

Lurik pertama berkembang pada whun 1950-an vang di kembangkan oleh
Suhordi Hadi Sumarto di wilayah Pedan. Seiring berkembang nya 2aman, lurik
mengikuti perkembangan zaman dengun menciptakan lurik modem sepent busana
kontemporer dan aksesoris untuk tenis m di pasar. Berbagai motif dan corak
baru terus bermunculan sebagai mminrubmlmn selera pasar. Motif-
motif modem dan Hﬂbmmmwm tuﬂtmm dlkmbungknn untuk
menarik minat konsumen muda: Selain i, kain lurik Kini tidak hanya digunakan
sebagal busana tradistonal, tetapi jues disdaptasi menjudi berbugal produk fashion
lﬁnm modarm Hpﬂ!itﬂs dompet, dan sqﬁ.u. ﬂm demikian, dalam
mmya seni kErﬂ]man lurik Lﬂ!lﬂhfﬂﬂh m}m:m Hal i

huqfhmumdlsumml ini di Indonesia (Handayani & Warlo .;HIS}

; Hm Saptoaji dalam  (Melati, Nooryan & Titis, Iﬂl.m.lnm

nlllw kegiatan maupun karya-karva tradisi mulsi mnngpﬁm oleh
mim Perubahan jaman ini sulit untuk dm-mmmﬂ Kerajinan
nun dan kain luriknys mengalami penurunan minat dan peomintaar, mmlupun
tefﬁ ];:u:munm.ﬂmn corak-corak baru dalam motif MMIM hm Turik di
kalangan generasi muda masih menghadapi motangan, Penucunan minat dan
permintaan terhadup kﬁtj]mm don kain lurik mﬂjlﬁ tantangan besar bagi
peleslaimw tokal. Permintaan wkan krn#hmmmal sepr:m lurik terus

Jika tidok segera dmmm:ﬂﬂ!uwu‘lhhn h'nﬂﬁi mi-*ﬂnn semakin lt'rpmggirkﬂ.n
bahkan punah. Oleh karena itu, diperlukan wpaya kolaboratif antarn pemerintah,
komunitas pengrajin, don masyarakat Juss untuk meningkatkan edukasi, promosi,
serta inoviasi dalam penpgembangan produk kain lurik agar tetap relevan di em
modermn. Sebagai aset budaya, lurik perlu diwariskan kepada generasi mods dalam
mangks memperkokoh jati din dan ketahanan budaya bangsa di tengah-tengah
gempuran budaya global yang demikian gencar (Handayani & Warto, 2018).



Berdasurkan permasaloban tersebut, pembuatan film dokumenter ind
bertujuan untuk menjadikan permasalahan yang ade dibuskan menjadi media
yang efeknf. Film dokumenter berfungsi sebapgai media yang efekiif karena
mampu menggabungkan unsur visual, sudio, dan narasi secara menank sehingga
pesan yung disampaikan menjadi lebih mudsh dipahomi dan diresapi oleh
berbagni  knlangan masyarakal, Dengsn  menggunskan  Gilm  dokumenter,
permasalahan vang sebelumnya hanya berupa da atau  fenomena  dapat
divisualisasikan secara myata, mcrnbc-_rl.lm.{q:.mbum.n langsung tentang kondisi
pengrajin, proses pembuatan kain hﬁhm ‘generasi muda vang kurang minat
tentang lurik seffn tantingan yang merekin hadapl. Seldin i, film dokumenter
jugn memﬂi pulms:.uuut ‘menjangkau audiens yﬂgh‘hnh luss, termasuk

rerasi cenderung Jebil responsif tethidap media’ visual. Film
m myajlm ﬂm:uh realita nwlaﬁd w acam  cara dan
M pun untuk ber‘haga.: macam tujuan_ Film mmnkm salah
sat media sudio visual yang di gunakan sebagai sarani untuk Wm.n
inﬁﬂmﬂi ﬁtﬂuﬂ yang tm.-m:nngl:up suim,polilil: mnupun ‘sosial serta {§ane

].l‘ﬂln IWI’ﬁndukummm temp berpijuk pada hal-hal yang._mnym.ull_ygi{m.
Jenis film dokumenter dengan pendekatan eksposifor yang dipilih untuk
Lﬁiﬂun’: film dokumenter yang berjudul “Merajui Benany Hﬂ.&nfﬂ#ldupﬂu

T:p:ﬁm dokumenter satu ini berisikan gnbtmgmmh'upxmk foorage,

archival for age, M hlw .ﬂx}.st wawanEam m mendukung serta
memrn!iﬁuﬂqﬂmmﬁhhu E:paxifm} dodimentary juga memuat
marasi v dibawakan dengan teknik sulih suiri ﬁﬂm of o fsuara lanpa
tuan) yang digunakan m.mu,uy m umum kepada penonton
{Febby Ashani, 2024}, Hmf'ﬁ"&fn’nfﬁuﬂhi I':ﬂﬁH:g:sl untuk menyampaikan
pesan ainu informasi secarn langsung dan jelas kepada penonton, memberikan

penjelssan, argumen, ataw foktn yang mendukung tema film. Norasi ini bissanya
menjadi elemen utama yvang mengarahkan alur cerita, sementara stock footuge,
sesi wawancora, archival footage dan bshan visunl lainnva berperan sebagai
pendukung wntuk memperkuat pesan yang disampaikan melalul suam tersebut.
Marasi vang di bawakan dengan teknik sulih suarn Foice of God dibuat



berdasnrkan riset vang telah di lakukan pada tahap pra-produksi melalui observasi,
wwnneara singkat dengan narasumber serta dokumentasi.

Pemilihan dokumenter ckspositori dalam konteks film bertema budaya
seperti “Merajut Benang-Benang Kehidupan™ karena relevan dengan tujuan di
buatnyn film dokumenter ini yailu mampy menyampaikan informasi secara
informatif dan terstruktur dengan menumbuhkan emosional yang mendalam.
Dengan kekuatin narasi yang disumpaikan melaln Pofoe-over yang dipadukan
dengan footage wawancars, b-roll dan grehival footage, gaya ini memungkinkan
pencnton untuk memaham kanmmmwahﬂgkm secara menyeluruh dan
mendalum. MW I , m&ﬁm;r berisi tentang nilai-
nilai kel:udqm dudam  konteks m dokumenter m budaya maka
dmmdﬂ!gm st dari voice-over mampu menjelaskan nﬁ}mlu historis,
m L pmjelm akan lurik yang bewm#ndekalm gaya
w namp me_nja.mpuﬂ:an narast dmgan mmm E[I p:].hnmj_
M!mm yang jelas dan informatif, penonton tidak hanya disugub
artistik, tetapi juga diberikan pemahaman mendalam mengﬁmm muﬂ.
.nkaudnh.mm;ﬂu yang melatarbelakongmyn Melalui film dnkw_ﬁn di
Mpmgﬂlpﬂmmn memahami secarn mendalam serta n!ﬁﬂj’t"l‘ll!.lh.ﬂlﬁi nyun.
dengan ﬂm ‘bisa unfuk meningkatkan kwadurn dan ml:ﬂdﬂm. diskusi
publik mengenai isu tentang kain lurik yang sudsh mengalami II.I#':LI:I minta
kl:m;«u minat para generasi muda, Metalui film m ml,pni:ﬂ.ngan dari
berbagal perspektil baik dari ml muda, intansi pemeringh ferkait serta
produsen yang mpm angkat dalam film dokurenter ini.

Penulisun ini menjetaskan bagaiman ?ﬂﬂ-mﬁ seorang Dircetor Of
Photography (DoP) dalam m syt w audio visual. Director Of
Phoograplry (DoP) atad penaty ﬁmygrdﬁ tmmpuhn salah satu peran penting
dalam pembuatan film yang bertangpung jwab atas segala aspek visual (Rand

Nandiya Lisa P.2023) . Tangoung jawab seorang Director OF Photography (DoP}
Jugn hams menterjemahkan konsep serta elemen-elemen visual yang di inginkan
oleh seorang sutradars termasuk dalem pemiliban alat vang di gunakan. Alat yang
di gunakan dalom pengambilan visual seperti pemilihan model komera, jenis lensa
serin pencahayaan yang sesuni dengan konsep vang lelah di kembangkan oleh



sutradara. Dalam pengambilan konsep visual vang telah di tetapkan oleh sutradara,
seorang fhrector OF Plhoteeraply (Dof) juga harus memikirkan fentang unsur
sinematografi nya seperti, teknik pengambilan gambar, pergernkan kamera seria
angle kamera agar bisa tercipat suatu visual vang bagus dan sesuai apa yang di
inginkoan oleh sutradara. Dengan demikian, tanggung jawab seorang Director Of
Photograpdy (Do) sangal krusial dolam suatu pembuatan sebush film dalam
pengolahan aspek visual dalam sisi teknis dan artisuk (Effendy, 2014),

Teknik yang digunakan untuk niniukung penciptann  visual yang

komunikanif dan eslﬁtpadn Hlmm inig penulis sebagmi Director af
Photography (DAP) juga menempkan feknik sincmatogsafi komposisi visual Rule
of Third, Dengan mw:mm pada Imnmra nﬂklﬂm terlibat 9 kotak
pouaa efsplay kamers dan terdaput 4 titik yang bertemu & tengal bidang tersebut
{Ymhtm-ul Batubara,2021). Penempatan objek atau subjek utama pada titik-
dﬂm ATS-gars f,rmm: af imierest) tem:bu'r m M.nu:miptukﬁ.ﬂ
bangan visunl serta menank pechatian penonton :ﬁ!ﬂﬁ m alami.
Pﬂw Ihlik ini sangal penting dalom film dokumenter, Khusasnye dalam
pendekatan ekspositori, karens mampu memperkuat fokus narutif, membangun
emusi. m! suasana intim don menjaga visual :lg',.ll' tidak monoton. Oleh
Karenn i dalam dokumenter “Mernjut Benang- Baﬂngg.m“ L teknik Rule
nf'?ﬁlml' tidak hanya berperan sehagai strategi estefik, tetapi juga sebogai alat
hu]m vuu.nl uniuk m:ngﬂ.mhl:an perhatian audiens {qﬂ:ﬂﬁ.p :qkwu.n-eh:mfn
mw yang ingiah o
wm guunhm film dokumenter ini |111.nk hanya menjadi
ana pelestarian budava lokal, tetapi juga merupakan | ﬁﬁuk kontribust terhadap

pen,gembn.n.gnn miedia mqql ulutpm‘. Sdlﬁ I:hqﬂtmu untuk memperluas
wawasan masyarakat li:r‘hnr!np ‘nitni-nitei hnrhjm wang terkandung dalam kain
lurik, karya ini jugs mengangkal pentingaya peran teknis dalam proses produksi

film dokwmenter, khususnyn peran strategis seorang DoP dolom menciptakan
visual yang berkualitas dan bermaknn demgan pemanfaatan serta penerapan teknik
Rule of Third untuk menciptakon keseimbangan visual. memperkuat fokus naratif,
membangun emosi, membangun sussana intim dan menjaga visual agar tdak

monolon. Harapannyn, melalui pendekatan visual yang tepat, film dokumenter ind



dapat  memperkunt apresissi  masysrakat terhadap seni dokumenter serta
menumbuhkan rasa bangga penerasi muda terhadap warisan budaya bangsa.

1.2 Manfaat Penciptaan Karva

Penelitian ink memberikan kontribusi yang signifikan, baik dari sisi teoritis
sebagai upaya pengembangan pengetahuan jangka panjang, maupun dari sisi
prakiis vang berdampak langsung pada penerapan di lapangan, Manfaat teoritis
dan manfaat praktis yang dihasilkan dari penelition ini dapat dijelaskan sebagai

visunl  dalam flm dnliumﬂl‘llﬂ' “Merajut  Benang-Benang
Kehidupan™ sudah  sesusi  dengon  arshon  doari sutradara
berdasarkan naskah yang sudah dibuat atau belum sesuai,

2. Bagi Mahasiswa, pencliian stau karya audio visual i
diharapkan dapat di manfaatkan bagi mahasiswa untuk menjadi



salah satu pencrapan dalam mata kuliah khususnya di bidang
audio visual.
dikenal sebagai warisan aset budaya Kota Klaten, |
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